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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pendidikan dilakukan da-
lam lingkungan keluarga, masyarakat dan se-
kolah yang dikenal dengan istilah tripusat pen-
didikan. Sesuai kodratnya bahwa setiap ma-
nusia memulai kehidupannya dengan dilahir-
kan oleh ibunya dalam lingkungan keluarga-
nya. sehingga dapat dikatakan bahwa pendi-
dikan di lingkungan keluarga menjadi pondasi
dan landasan segenap usaha pendidikan sepan-
jang hidup manusia selanjutnya. Apabila suatu
bangsa tidak dapat menjaga kehidupan kelu-
arga yang baik dan teratur, maka hancurlah

negara tersebut karena generasi mudanya ti-
dak mempunyai karakter yang baik.

Era globalisasi saat ini yang berjalan serba
cepat, terbuka, disertai adanya persaingan be-
bas, terutama melalui media informasi menye-
babkan serasa tidak ada jarak, baik waktu
maupun tempat. Peristiwa-peristiwa yang ter-
jadi di kota-kota dan bahkan di negara-negara
lain dengan mudah dan cepat dapat diakses
oleh seluruh masyarakat. Keadaan tersebut
akan sangat mempengaruhi pola hidup yang
cenderung meningkatkan sifat materialistik
dan individualistik serta lunturnya budaya ke-

PENDIDIKAN DALAM KELUARGA DAN
KEBERHASILAN PENDIDIKAN KARAKTER

Endang Wahyuni
MTs Negeri Ngantru Tulungagung

wahyuniendang98@gmail.com

Abstrak: Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak.
Di dalam lingkungan keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak
didik, keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan-keterampilan, se-
hingga sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan karakter anak. Hal ini dapat
dipahami dalam sehari semalam selama 24 jam kurang lebih tiga perempat waktunya
dihabiskan anak untuk bergaul dalam lingkungan keluarga. Oleh karena itu berhasil
tidaknya pendidikan karakter yang di programkan pemerintah sangat di pengaruhi oleh
keberhasilan pendidikan dalam keluarga.

Kata kunci: pendidikan keluarga, pendidikan karakter

Abstract: The family is the institution’s first and foremost for the children. Within this
family environment where lay the foundations of protégé personality, religious beliefs,
cultural values, moral values and skills, so that a very large influence on the formation of
character. This can be understood in a day and night for 24 hours approximately three-
quarters of the time was spent hanging out in a child for a family environment. Therefore,
the success of character education in the programming of the government is influenced
by the success of education in the family.

Keywords: family education, character education
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bersamaan dalam gotong royong sebagai ciri
khas masyarakat Indonesia.

Sebagai akibatnya mulai sulit ditemukan-
nya sikap masyarakat sopan santun dan
kepedulian sosial yang tinggi. Sehingga un-
tuk membentengi keluarga-keluarga tersebut,
langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan pendidikan agama, budi
pekerti dan sikap mental yang dimulai dari
lingkungan keluarga. Pendidikan dalam ke-
luarga sangat penting dilaksanakan sebagai
dasar bagi pembentukan kepribadian manu-
sia secara utuh yaitu untuk pembentukan
karakter, budi pekerti luhur, cerdas, ceria, te-
rampil dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha
Esa.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam
masyarakat terbentuk berdasarkan suka rela
dan cinta kasih yang azasi antara dua subyek
manusia (suami-istri). Keluarga merupakan
lingkungan yang pertama dan utama bagi anak
yang memberikan sumbangan bagi penanam-
an, perkembangan dan pertumbuhan mental
maupun fisik anak dalam proses kehidupan-
nya.

Secara etimologi keluarga adalah suatu
kesatuan (unit) dimana anggota-anggotanya
mengabdikan diri kepada kepentingan dan tu-
juan tersebut (Sadulloh, 2006:182). Sedang-
kan keluarga menurut istilah adalah dua orang
atau lebih yang tinggal bersama dan terikat
karena darah perkawinan dan adopsi. Berda-
sarkan hal tersebut jelaslah bahwa pendidik-
an keluarga adalah bantuan pertolongan yang
diberikan orang tua kepada anaknya, agar anak
itu dapat menjadi dewasa dan senantiasa tera-
rah dalam kehidupannya. Pendidikan keluar-
ga merupakan bagian jalur pendidikan luar
sekolah yang diselenggarakan dalam keluar-
ga dan memberikan keyakinan agama, nilai
budaya, nilai moral dan keterampilan (UU
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003).

PENDIDIKAN DALAM KELUARGA

Keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat merupakan bagian yang sangat

sentral dalam membangun dan membentuk
karakter anak. Keberhasilan seorang anak ti-
dak hanya ditentukan oleh pendidikan formal
semata, tetapi juga tergantung pendidikan da-
lam keluarga. Komunikasi yang baik antara
anak dan orang tua menjadi kunci dalam mem-
bangun keluarga utama. Keberadaan keluarga
ditinjau dari berbagai segi mempunyai peran
yang sangat penting dalam menentukan
karakter seseorang. Dalam membentuk dan
membangun karakter seseorang tidak bisa
hanya dilakukan di sekolah formal saja tetapi
juga harus mempertimbangkan pendidikan
yang terjadi di lingkungan keluarga. Karena
begitu pentingnya pendidikan dalam keluarga
bagi anak-anak yang sedang berkembang da-
lam proses pembentukan karakter anak.

Menurut Ki Hajar Dewantoro, suasana
kehidupan keluarga merupakan tempat seba-
ik-baiknya untuk melakukan pendiikan orang-
seorang (pendidkan individual) maupun sosial.
Keluarga itu tempat pendidikan yang sem-
purna wujud dan sifatnya untuk melangsung-
kan pendidikan ke arah pembentukan pribadi
yang utuh, tidak saja bagi kanak-kanak tapi
juga bagi remaja. Peran orang tua dalam kelu-
arga sebagai penuntun, sebagai pengajar, dan
sebagai pemberi contoh.

Proses pendidikan sangat penting dilak-
sanakan sebagai dasar bagi pembentukan ke-
pribadian manusia secara utuh yaitu untuk
pembentukan karakter, budi pekerti luhur, cer-
das, ceria, terampil dan bertakwa pada Tuhan
Yang Maha Esa.

Proses perkembangan anak pada tahun-
tahun pertama anak mengenal dunia sangat
penting dan akan menentukan kualitas kehi-
dupannya di masa depan. Anak adalah individu
yang unik, berbeda dan memiliki karakteris-
tik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya
masing-masing. Perkembangan pribadi manu-
sia meliputi beberapa aspek perkembangan
fisiologis, psikologis, sosial dan didaktis/
pedagogis.

Perubahan fisiologis adalah perubahan
kualitatif terhadap struktur dan fungsi-fungsi
fisiologis. Menurut Sigmund Freud seorang
psikoanalis dengan pandangannya menekan-
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kan, bahwa kehidupan pribadi manusia pada
dasarnya adalah “libido seksualis”. Beliau
mengemukakan pendapatnya bahwa pribadi
manusia mengalami perkembangan dengan
dinamika yang tidak stabil sejak manusia di-
lahirkan sampai usia 20 tahun. Perkembang-
an dari lahir sampai usia 20 tahun ini menurut
Freud menentukan bagi pembentukan pribadi
manusia.

Menurut Rousseau (1712-1778), perkem-
bangan fungsi dan kapasitas kejiwaan manu-
sia berlangsung dalam 5 tahap, sebagai beri-
kut : 1) tahap perkembangan masa bayi (sejak
lahir s/d 2 tahun), 2) tahap perkembangan masa
kanak-kanak (2 s/d 12 tahun), 3) tahap per-
kembangan pada masa preadolosen (12 s/d 5
tahun), 4) perkembangan pada masa adolosen
(15 s/d 20 tahun), 5) masa pematangan diri
(setelah umur 20 tahun).

Tujuan Pendidikan Keluarga

Tujuan pendidikan keluarga adalah
memelihara, melindungi anak sehingga dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik. Kelu-
arga merupakan kesatuan hidup bersama yang
utama dikenal oleh anak sehingga disebut ling-
kungan pendidikan utama.

Proses pendidikan awal di mulai sejak
dalam kandungan. Latar belakang sosial eko-
nomi dan budaya keluarga, keharmonisan hu-
bungan antar anggota keluarga, intensitas hu-
bungan anak dengan orang tua akan sangat
mempengaruhi sikap dan perilaku anak. Ke-
berhasilan anak di sekolah secara empirik sa-
ngat dipengaruhi oleh besarnya dukungan
orang tua dan keluarga dalam membimbing
anak.

Fungsi Pendidikan Kelurga

Adapun fungsi keluarga adalah : 1) fung-
si edukatif adalah yang mengarahkan keluar-
ga sebagai wahana pendidikan pertama dan
utama bagi anak-anaknya agar dapat menjadi
manusia yang sehat, tangguh, maju dan man-
diri sesuai dengan tuntutan kebutuhan pem-
bangunan yang semakin tinggi, 2) Fungsi
sosialisasi anak adalah keluarga memiliki tu-

gas untuk mengantarkan dan membimbing
anak agar dapat beradaptasi dengan kehidup-
an sosial (masyarakat), sehingga kehadirannya
akan diterima oleh masyarakat luas, 3) Fung-
si proteksi (perlindungan) adalah keluarga
berfungsi sebagai wahana atau tempat mem-
peroleh rasa nyaman, damai dan tentram se-
luruh anggota keluarganya, 4) Fungsi afeksi
(perasaan) keluarga sebagai wahana untuk
menumbuhkan dan membina rasa cinta dan
kasih sayang antara sesama anggota keluarga
dan masyarakat serta lingkungannya, 5) Fungsi
religius keluarga sebagai wahana pembangun-
an insan-insan beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, bermoral, berahlak dan
berbudi pekerti luhur sesuai dengan ajaran
agamanya, 6) Fungsi ekonomi adalah keluar-
ga sebagai wahana pemenuhan kebutuhan eko-
nomi fisik dan materil yang sekaligus mendi-
dik keluarga untuk hidup efisien, ekonomis
dan rasional, 7) Fungsi rekreasi, keluarga ha-
rus menjadi lingkungan yang nyaman, menye-
nangkan, cerah, ceria, hangat dan penuh se-
mangat, dan 8) Fungsi biologis, keluarga se-
bagai wahana menyalurkan kebutuhan
reproduksi sehat bagi semua anggota keluar-
ganya

Ruang Lingkup Pendidikan Keluarga

Untuk mengetahui ruang lingkup pendi-
dikan keluarga dapat diketahui dari jawaban
pertanyaan “ sampai berapa jumlah tanggung
jawab keluarga dalam mendidik anak?”
tampaknya ruang lingkup tidak terbatas. Se-
jak anak dalam kandungan, orang tua sudah
bertanggung jawab penuh atas keselamatan
dan perkembangan anak. Tanggung jawab
orang tua terhadap perkembangan dan pendi-
dikan anaknya tampaknya lebih berpangkal
pada tanggung jawab instingtif dan moral. Dan
akan bertambah ringan, apabila anak sudah
mampu berdiri sendiri karena pada akhirnya
orang tua harus “melepaskan” anaknya, supa-
ya mampu berdiri dan tidak lagi tergantung
kepada orang tuanya.
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Strategi Pendidikan Keluarga

Pendekatan pendidikan keluarga adalah
secara terpadu, seimbang antara pendekatan
endogenous (menimbulkan dari dalam) dan
conditioning (pembisaan, mempengaruhi dari
luar) serta enforcement (pemaksaan). Anak-
anak dalam keluarga sangat kuat proses
identifikasinya kepada orang tua dalam ber-
bagai tingkah laku, cara berfikir dan cara
menyikapi tentang suatu keadaan. Di samping
faktor keteladanan, faktor pembiasaan yang
didasarkan atas cinta kasih merupakan sarana
/ alat pendidikan yang besar pengaruhnya bagi
pembentukan budi pekerti dan moral.

Di dalam keluarga yang religius terjadi
interaksi interpersonal yang bernilai sosial
edukatif dan religius. Dan pendidikan agama
itu perlu disesuaikan dengan taraf kematangan
anak, tingkat penalaran, emosi, bakat, penge-
tahuan dan pengalamannya. Orang tua yang
efektif dalam proses pendidikan ditentukan
oleh kemampuannya dalam membimbing dan
mengarahkan serta memecahkan persoalan-
persoalan secara demokratis.

Strategi lain dalam mengembangkan pen-
didikan dalam keluarga adalah dengan kon-
sep tumbuh kembang anak yang pertumbuh-
an fisik dan otak serta perkembangan motorik,
mental, sosio-emosional dan perkembangan
moral spiritual. Ada 3 konsep penting yang
mencakup aktivitas yakni pola suh, pola asah
dan pola asih.

Strategi yang dapat digunakan oleh orang
untuk mengembangkan moral dan keterampil-
annya, yaitu: a. Bantulah anak untuk mene-
mukan sendiri tujuan hidupnya, b. Bantulah
anak mengembangkan perilaku yang dibutuh-
kan untuk mencapai tujuan hidupnya, c.
Jadilah figur ideal bagi anak dalam
berperilaku. d. Beri semangat dan gugah hati
anak untuk berperilaku terpuji.

PENDIDIKAN KARAKTER

Karakter pada umumnya dipersamakan
dengan istilah etika, ahlak, dan atau nilai dan
berkaitan dengan kekuatan moral. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) dise-

butkan bahwa karakter merupakan sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain. Dengan
demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-
baik yang terpateri dalam diri dan tereja-
wantahkan dalam perilaku. Sedangkan Me-
gawangi (dalam Lathifah, 2008) menyatakan
bahwa kualitas karakter meliputi sembilan
pilar, yaitu (1) Cinta Tuhan dan segenap
ciptaan-Nya; (2) Tanggung jawab, Disiplin dan
Mandiri; (3) Jujur/amanah dan Arif; (4)
Hormat dan Santun; (5) Dermawan, Suka
menolong, dan Gotong-royong; (6) Percaya
diri, Kreatif dan Pekerja keras; (7) Kepemim-
pinan dan adil; (8) Baik dan rendah hati; (9)
Toleran, cinta damai dan kesatuan.

Karakter seseorang tidak akan berkem-
bang dengan sendirinya melainkan tergantung
dari faktorinternal dan eksternal. Perkembang-
an karakter pada setiap individu dipengaruhi
oleh faktor bawaan (internal) dan faktor ling-
kungan (eksternal). Menurut para develop-
mental psychologist, setiap manusia memiliki
potensi bawaan yang akan termanisfestasi se-
telah dia dilahirkan, termasuk potensi yang
terkait dengan karakter atau nilai-nilai
kebajikan. Oleh karena itu, sosialisasi dan
pendidikan anak yang berkaitan dengan nilai-
nilai kebajikan - baik di keluarga, sekolah,
maupun lingkungan yang lebih luas - sangat
penting dalam pembentukan karakter seorang
anak.

Jika sosialisasi dan pendidikan (faktor
nurture) sangat penting dalam pendidikan
karakter, maka sejak kapan sebaiknya hal itu
dilakukan ? Menurut Thomas Lichona
(Megawangi, 2003), pendidikan karakter per-
lu dilakukan sejak usia dini. Erik Erikson –
yang terkenal dengan teori Psychososial De-
velopment – juga menyatakan hal yang sama.
Dalam hal ini Erikson menyebutkan bahwa
anak adalah gambaran awal manusia menjadi
manusia, yaitu masa di mana kebajikan ber-
kembang secara perlahan tapi pasti (dalam
Hurlock, 1981). Dengan kata lain, bila dasar-
dasar kebajikan gagal ditanamkan pada anak
di usia dini, maka dia akan menjadi orang de-
wasa yang tidak memiliki nilai-nilai kebajikan.
Selanjutnya, White (dalam Hurlock, 1981)
menyatakan bahwa usia dua tahun pertama
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dalam kehidupan adalah masa kritis bagi pem-
bentukan pola penyesuaian personal dan so-
sial.

Dari paparan ini dapat disimpulkan bah-
wa karakter merupakan kualitas moral dan
mental seseorang yang pembentukannya di-
pengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah - nature)
dan lingkungan (sosialisasi atau pendikan –
nurture). Potensi karakter yang baik dimiliki
manusia sebelum dilahirkan, tetapi potensi
tersebut harus terus-menerus dibina melalui
sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini.

Pendidikan karakter mempunyai makna
lebih tinggi dari pendidikan moral, karena
bukan sekedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah, lebih dari itu pendidik-
an karakter menanamkan kebiasaan (habitua-
tion) tentang hal yang baik sehingga peserta
didik menjadi paham (domain kognitif) ten-
tang mana yang baik dan salah, mampu me-
rasakan (domain afektif) nilai yang baik dan
biasa melakukannya (domain perilaku). Jadi
pendidikan karakter terkait erat kaitannya de-
ngan kebiasaan yang terus menerus diprak-
tekkan atau dilakukan.

Karakater menunjukkan bagaimana se-
seorang bertingkah laku. Apabila seseorang
berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus,
dapatlah dikatakan orang tersebut memani-
festasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabi-
la seseorang berperilaku jujur, bertanggung
jawab, suka menolong, tentulah orang terse-
but memanifestasikan karakter mulya. Istiah
karakter juga erat kaitannya dengan personal-
ity. Seseorang baru bisa disebut ‘orang yang
berkarakter‘ (a person of character) apabila
tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.
Dengan demikian, pendidikan karakter yang
baik, harus melibatkan bukan saja aspek pe-
ngetahuan yang baik (moral knowing), tetapi
juga merasakan dengan baik.atau loving the
good (moral feeling) dan perilaku yang baik
(moral action).

PENDIDIKAN KELUARGA DAN
PENDIDIKAN KARAKTER

Dengan diberlakukannya kurikulum 2013
menunjukkan bahwa pemerintah mengharap-

kan manusia Indonesia mempunyai karakter
dan kepribadian yang unggul. Namun perlu
disadari bahwa pembentukan karakter terse-
but akan berhasil apabila didukung oleh kua-
litas pendidikan yang terjadi di dalam ling-
kungan keluarga.

Seperti diketahui bahwa tanggung jawab
pendidikan dalam keluarga terhadap anak ada-
lah: 1) memelihara dan membesarkannya,
tanggung jawab ini merupakan dorongan alami
untuk dilaksanakan, karena si anak memerlu-
kan makan, minum, dan perawatan, agar dia
bisa hidup secara berkelanjutan, 2) melindungi
dan menjamin kesehatannya, baik secara
jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai
gangguan pekait atau bahaya lingkungan yang
dapat membahayakan dirinya, 3) mendidiknya
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan kete-
rampilan yang berguna bagi kehidupannya
kelak, sehingga bila ia dewasa mampu berdiri
sendiri dan membantu oprang lain, dan 4)
Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat
dengan memberinya pendidikan agama sesuai
dengan ketentuan Allah SWT, sebagai tujuan
akhir hidup muslim.

Berdasarkan penjelasan tersebut semakin
jelaslah bahwa keberhasilan pendidikan
karakter sangat tergantung dengan pendidik-
an yang terjadi dalam keluarga. Karena dalam
keluargalah sebagian besar waktunya
dihabiskan untuk memperoleh pendidikan dan
pengatahuan berbagai hal dalam menyongsong
kehidupannya dimasa depan. Di dalam ling-
kungan keluargalah tempat peletakan dasar-
dasar kepribadian anak didik, keyakinan
agama, nilai budaya, nilai moral dan keteram-
pilan-keterampilan yang diperlukan.

PENUTUP

Pendidikan dalam lingkungan keluarga
merupakan lembaga pendidikan pertama dan
utama tempat anak didik menerima pendidik-
an dan bimbingan dari orang tuanya atau
anggota keluarganya yang lain. Di dalam ke-
luarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar
kepribadian anak didik, keyakinan agama, ni-
lai budaya, nilai moral dan keterampilan-ke-
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terampilan, sehingga sangat besar penga-
ruhnya terhadap keberhasilan siswa dalam
belajar.
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